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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang wajib dipelajari di 

jenjang pendidikan formal mulai dari Sekolah Dasar (SD). Jenjang Sekolah dasar 

(SD) jumlah jam pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV selama 5 jam pelajaran. 

Banyaknya jam pelajaran itu agar dalam diri siswa memiliki kemampuan 

berbahasa Indonesia yang baik dan benar, mampu menalar, dan mempunyai 

kemampuan berfikir. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat 

keterampilan yang wajib dikuasai siswa, diantaranya menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Dari keterampilan tersebut, keterampilan yang sulit 

dikuasai oleh siswa adalah menulis. Karena keterampilan menulis adalah 

keterampilan yang komplek, yang mana menulis membutuhkan keterampilan 

berpikir yang tinggi.Karena keterampilan menulis adalah gabungan dari keempat 

aspek keterampilan bahasa Indonesia. 

 Setiap orang pada dasarnya memiliki kemampuan menulis namun 

kemampuan siswa itu berbeda-beda, ada yang memiliki kemampuan menulis yang 

mahir,baik, cukup dan ada siswa yang memiliki kemampuan menulisnya masih 

dibawah rata-rata atau rendah. 

 Menurut Resmini dkk. (2010, hlm. 107) proses pembelajaran menulis 

menuntut guru membuat kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

siswa tidak merasa “dipaksa”, akan tetapi malah sebaliknya siswa merasa senang 

karena karena diajak guru untuk mengarang atau menulis. Pembelajaran menulis 

perlu di tanamkan pada jenjang sekolah dasar. Siswa perlu dilatih dalam menulis, 

siswa yang sering dilatih akan menumbuhkan rasa kebiasaan. Kebiasaan menulis 

itu akan menjadikan anak kreatif dalam sebuah tulisan. 

 Salah satu materi pembelajaran dalam bidangstudi Bahasa Indonesia di SD  

kelas IV mengenai teks percakapan. Menulis percakapan pada jenjang sekolah 
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dasar ialah menulis percakapan sederhana antara dua atau tiga tokoh berdasarkan 

kehidupan sehari-hari siswa dan tidak jauh dari kehidupan siswa. Akan tetapi pada 

faktanya, kemampuan menulis percakapan masih rendah. Inilah yang menjadikan 

fokus penelitian dan dapat dibuktikan dari Observasi peneliti. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN kependilan, 

siswa kelas IV yang berjumlah 36 siswa dan tiga orang yang tidak hadir, siswa 

yang hadir berjumlah 33 siswa.  Terdapat enam siswa yang mendapatkan nilai 65, 

dan  27 siswa mendapatkan nilai di bawah yang ditentukan (di bawah KKM). 

Dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang masih mengalami kesulitan 

dalam menulis percakapan. 

 Rendahnya siswa dalam menulis percakapan ini karena siswa kurang 

pemaham pada materi menulis percakapan, dan media pun tidak digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Akibatnya banyak siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam menulis percakapan kurangnya kreatif dan imajinasi siswa dan 

bahkan ada yang bertanya bagaimana buatnya. Hal ini berdasarkan observasi 

siswa masih kebingungan, ada siswa yang malas dalam membuat dan merangkai 

teks percakapan dan masih banyak siswa yang belum serius dalam menulis. 

Menurut Hamid, M.S (hlm.149) alat bantu atau media adalah benda yang dapat 

membantu sesuatu, sehingga tujuannya bisa dicapai dengan mudah dan gampang. 

Dengan demikian, media pendidikan dapat membantu insan pendidikan dalam 

tujuan besar itu sendiri. Dengan kata lain media dapat mempermudah 

pembelajaran menulis percakapan. 

Media pembelajaran adalah alat-alat fisik untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dalam bentuk buku, gambar, film, rekaman, video dan lain 

sebagainya. Media dapat memberi perangsang bagi peserta didik supaya 

terjadi proses belajar. Leslie J. Briggs 1979  (dalam Hamid M. S hlm. 150). 

 

 Media pembelajaran sangat penting fungsinya dalam pembelajaran, semakin 

baik media pendidikan dalam penyampaian informasi  kepada siswa, maka akan 
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semakin baik serta maksimal pula kemampuan siswa untuk menerima dan 

mencerna materi pembelajaran. 

 Peneliti melakukan diskusi dengan ibu Ida Laeli S.Pd selaku walikelas IV. 

Hasil diskusi tesebut terdapat arahan atau masukan bahwa saat ibu menganalisis 

Buku Guru Kurikulum 2013 kelas IV. Pada Buku Guru  Kurikulum 2013 Tema 9 

Kayanya Negeriku, Subtema 4  Karyaku Prestasiku (Project Based Learning) dan 

pada pembelajaran 2 Membuat bacaan berdasarkan komik. 

 Dengan itu, Peneliti dan guru memlih media komik alternative untuk menulis 

percakapan. Komik yang digunakan Komik Islami yang bejudul 100 Hadist 

Pilihan untuk anak. Selain itu, peneliti memilih media komik Islami sebagai 

media pembelajaran menulis percakapan. karena urutan gambar pada Komik 

berkesinambungan dan dapat membentuk percakapan. Media komik islami dapat 

merangsang siswa dalam mengembangkan imajinasi. Media komik Islami 

diangkat dari kehidupa sehari-hari siswa sehingga semoga media komik Islami 

dapat memudahkan siswa dalam menulis percakapan. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu suatu tindakan guru untuk 

meningkatkan keterampilan menulis percakapan.dengan demikian peneliti 

mencoba menggunakan penelitian dengan menggunakan komik islami untuk 

meningkatkan keterampian percakapan.“Penggunaan Media Komik Islami Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Percakapan”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan masalh ini dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana langkah - langkah pembelajaran dengan menggunakan komik 

Islami dalam menulis percakapan bagi siswa di SDN Kependilan Kelas IV? 

2. Bagaimana hasil pembelajaran dengan menggunakan komik Islami dalam 

menulis percakapan bagi siswa di SDN Kependilan Kelas IV? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk  mengetahui, menganalisis, serta 

mendeskripsikan. 

1. Langkah - langkah pembelajaran dengan menggunakan komik Islami dalam 

menulis percakapan bagi siswa di SDN Kependilan Kelas IV 

2. Hasil pembelajaran dengan menggunakan komik Islami dalam menulis 

percakapan bagi siswa di SDN Kependilan Kelas IV. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat manfaat penelitian ini adalah  

1. Manfaat teoritis 

  Penelitian ini merupakan sumbangan bagi pendiddik serta bahan ajar bagi 

peneliti yang mau mengembangkan dunia pendidikan khususnya pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Manfaat praktis 

 a. Bagi peneliti 

  Penelitian ini, penelitian yang sangat berharga serta memperluaswawasan 

serta pengetahuan.Selain itu, untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan 

menggunakan komik islami dalam menggunakan percakapan. 

 b. Bagi Peserta didik 

  Melatih siswa untuk terbiasa menulis, siswa mampu mengembangkan 

kemampuan dan berimajinasi dalam menulis percakapan, serta, melatih 

peseta didik dalam meningkatkan keterampilan menulis percakapan 

dengan menggunakan media komik islami. 

 c. Bagi guru 
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– Menegetahui hasil belajar menulis percakapan dengan menggunakan 

media komik islami.  

– Penelitian ini biasa dijadikan refrensi dalam penggunaan media komik 

Islami untuk meningkatkan menulis percakapan. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini, meneliti  keterampilan menulis percakapaan pada siswa di 

SDN kependilan Kelas IV kota Cilegon Provinsi Banten, karena pada SDN 

kependilan dalam menulis percakapan masih rendah. Siswa belum mampu 

menulis teks percakapan dengan baik dan benar. untuk mengatasi permasalahan 

tersebut peneliti menggunakan media komik islami agar siswa lebih mudah dalam 

membuat teks percakapan dengan baik dan benar serta isi percakapan tersebut 

saling terpadu atau kesinambungan serta berpatokan pada tulisan Eyd yang benar. 

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV semster II pada tahun ajaran 2016/2017. 

 

F. Definisi Oprasional  

1. Pengertian Media 

  Menurut Hamid, M.S (hlm.149) alat bantu atau media adalah benda 

yangdapat membantu sesuatu, sehingga tujuannya bisa dicapai dengan mudah dan 

gampang. Dengan demikian, media pendidikan dapat membantu insan pendidikan 

dalam tujuan besar itu sendiri. Dengan kata lain media dapat mempermudah 

pembelajaran menulis percakaan. 

2. Pengertian Komik  

  Menurut Sugiono, D. (2008, hlm 718) “komik merupakan cerita 

bergambar dalam majalah, surat kabar, atau bentuk buku yang umumnya mudah 

dicerna dan lucu. 
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3. Pengertian Menulis 

 Menurut Resmini dkk. (2010 hal. 107) proses pembelajaran menulis menuntut 

sesorang pendididk membuat rancangan pembelajaran yang kreatif ddan 

menyenangkan, ini dimaksudkan  agar siswa tidak merasa “dipaksa”, akan tetapi 

malah sebaliknya siswa merasa antusias dalam pembelajaran menulis dan 

membuat karanagn dengan sendirinya. 

4. Percakapan 

 Menurut Green  dan Patty (dalam resmini dkk. 2006 hal. 212) 

mengungkapkan percakapan adalah pertukaran pikiran dan pendapat mengenai 

suatu topik terdapat dua atau tiga orang yang melakukan percakapan. 

5. Peserta Didik 

 

Sebagai Pendidik harus mengetahui fase-fase perkembangan pada peserta 

didik, sehingga  pendidik dapat memberikan pelayanan yang tepat pada setiap 

peserta didik. 

Piaget J. (dalam Nur’aini dan Rasyid, D.A hal 40) membagi 

tingkat perkembangan intelektual kedalam 4 priode, diantaranya: 

1. Tingkat Sensorimotorik (0 - 2 tahun), 2. Tingkat PraOprasional 

(2-7 tahun), 3.Tingkat Oprasional Kongkrit (7 – 11 tahun), 

4.Tingkat Oprasional Formal. 

 

 Dari Keempat tahapan tersebut Siswa Sekolah Dasar (SD) kelas I – V 

memiliki tingkat oprasional kongkrit (7-11 tahun) pada tahap ini system kognitif 

yang terpadu dalam mengorganisasikan dunia sekitar siswa mulai berkembang. 

 


